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Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. Tetapi kenyataannya sering terjadi kesalahan konsep pada siswa. Pendekatan RME dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran karena pendekatan RME menggunakan permasalahan-permasalahan kontekstual yang dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) apakah kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII SMP dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) lebih baik dari pada dengan metode ekspositori? (2) apakah kemampuan pemahaman konsep siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat mencapai ketuntasan belajar?

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP N 4 Ungaran. Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling dan diperoleh dua kelas sampel yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran dengan pendekatan RME dan kelas kontrol diterapkan pembelajaran dengan metode ekspositori.
Rata-rata tes kemampuaan pemahaman konsep kelas eksperimen adalah 74,89 dan kelas kontrol 68,33. Dari hasil perhitungan uji perbedaan rata-rata kedua kelas diperoleh thitung = 2,681 dan ttabel = 1,671. Karena  thitung > ttabel  maka H0 ditolak sehingga kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Selanjutnya untuk menguji rumusan masalah yang kedua dilakukan ketuntasan dengan uji t. Dari uji t diperoleh thitung = 5,935 dan ttabel = 1,697. Karena  thitung > ttabel  maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen dapat mencapai ketuntasan belajar.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dapat mencapai ketuntasan belajar dan lebih baik dari kemampuan pemahaman konsep siswa kelas kontrol.
